"TETAP WASPADA BENCANA
HIDROMETEOROLOGI DI
MUSIM PERALIHAN"




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan
kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala
atas rahmat yang telah
dilimpahkan sehingga Tim Penulis
-\ g dapat  menyelesaikan  Buletin

Wb Stasiun  Meteorologi  SMB I
SISWANTO, ST, M.SI Palembang Bulan April Tahun 2026.
ieuaia Stasiun Meteorologi SMB (| Terima kasih jUgU kami S{]mpﬂikﬂﬂ
Falemoang

kepada semua pihak yang telah
bekerja keras dalam penyusunan
dan penerbitan Buletin Meteorologi
Edisi ke-64.

Buletin Stasiun Meteorologi SMB |l Palembang pada edisi kali ini
memuat beberapa informasi antara lain ACS, Ikhtisar cuaca, Analisis
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AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY
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Aerodrome Climatological Summary [ACS) adalah ringkasan data
klimatolagi bandar udara tentang unsur meteorologi tertentu yang
berfungsi untuk mengetahui keadaan cuacs rata-rata sekurang-
kurangnya 5 [lima tahun),

ACS berisi berita data klimatologi yang memuat data-data
frekuensi/intensitas visibility dibawah 1500 M, tingai dasar awan

dibawah 1500 teet, arah dan kecepatan angin dan suhu udara. Dasar-
dasar mengenal pembuatan ACS adalah berdasarkan pada
Peraturan KBEMKG No. KERPIO Tahun 2010 tentang cara tetap
pelaksanaan Asrodrome Climatological Summary [ACS).



AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY

Secara umum, ACS memiliki 5 tabel model dimana masing-masing modsl
rmemiliki parameter cuaca serta nilal ambang batas sebagal berikut;

« Tabel Model A, berisi tentang frekuensi RVRVisibility dan/atau tinggi dasar
awan terendah pada keadaan broken {BKN) atau overcast [OVC) yang
Llercatat pada alat pengamatan,

Tabel Model B, berisi tentang frekuens! visibility di bawah suatu harga
tertentu pada waktu tertentu,

Tabel Model C, berisi frekuensi tinggi dasar awan terendah pada keadaan
BKN atau OVC berdasarkan visual tenaga pengamat

Tabel Mode| D, berisi tentang frekuensi arah dan kecepatan angin pada
jam penun,

Tabel Model E, berisi tentang frekuensi suhu udara permukaan pada jam
penuh.

Sementara STASIUN METEOROLOGI SMB || PALEMBANG hanya
mengolah ACS untuk Tabel Model B, C, D dan E.

Visibility merupakan salah satu parameter cuaca yvang dilaporkan untuk
keperiuan penerbangan tiap 30 menit selama 24 jam. Untuk menentukan
jarak visibility, diperlukan benda-benda pedoman disekitar stasiun dengan
arah dan jarak yang berbeda-beda dan diketahul jaraknya. Visibility kurang
dari 1500 meter di Bandara SMB:|| Palembang sering terjad pada jam 06.00
WIB dengan persentase 13,2 %. Hal itu terjadi karena adanya fenomena Mist,
sementara untuk visibility kurang dari 800 meter paling sering terjadi pada
jam 06.00 WIB dengan persentase 3,2 %.

Tinggi awan rendah 300 - 450 meter paling banyak terjadi pada jam 11.00
hingga 14.00 WIB. Sedangkan tinggi awan rendah kurang dari 150 meter
paling banyak terjadi pada iam 06,00 WIB.

Arah dan Kecepatan Angin Tercatat, dari selurun koleks! data selama pericge
tahun 2017 - 2026 pada bulan Maret Arah angin paling sering berhembus
dari arah Barat Laut. Kecepatan angin terbanyak 1 - 5 Knot. Kecepatan angin
maksimum sebesar 41-45 Knot

Suhu udara berkisar 20°C hingga 25°C paling sering terjadi pada jam 04.00
hingga 07.00 WIB dikarenakan tidak adanya penyinaran matahari sehingga
menyebabkan suhu dingin terjadi pada dini hingga pagi hari. Suhu udara
sebesar 25°C hingga 30°C paling sering terjadi pada jam 08.00 - 10.00 WIB
dan 18.00 - 01.00 WIB. Selanjutnya, suhu udara sebesar 30°C hingga 35°C
paling sering terjadi pada jam T.00 hingga 17.00 WIB. Hal ini disebabkan
penyinaran matahari mencapai intensitas maksimum dan meningkatkan
pemanasan pada permukaan bumi.

5‘5.'1:“.“ Susmithao Fm_rg:tunj-'l._ 5.]




IKHTISAR CUACA BANDARA
SMB || PALEMBANG

= 9kbtisar Cuaca Maret 2026 x
;T; Bandara Sultan Mahmud Badaruddin
Il Palembang
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Ikhtisar cuaca adalah ringkasan kondisi cuaca yang terjadi dalam suatu wilayah pada
waktu tertentu. lkhtisar cuaca bandara Sultan Mahmud Badaruddin |l Palembang
mencakup informasi mengenai subu, kelembapan, kecepatan angin, jumiah curah
hujan dan jumlah hari hujan yang terjadi selama bulan Maret 2026. Infarmasi ini
disajikan dalam bentuk laporan singkat yeang bertujuan untuk memberikan
pemahaman umum mengenal kondisi atmoster di wilayah bandara Sultan Mahmud
Badaruddin Il Palembang.

Selama periode bulan Maret 2026, tercatat:

Suhu maksimum selama sebulan rata-rata 326 °C, suhu minimum 248 °C
kelembapan maksimum 21%; kelembapan minimum 79%. Kecapatan Maksimum 16
Knot sekitar 30 km/fjam. Angin dengan kescepatan seperti itu biasanya dapat
menyebabkan debu dan kertas berterbangan, serta menyebabkan ranting pohon
bergerak.

Monalisa ST




IKHTISAR CUACA BANDARA
SILAMPARI LUBUK LINGCAU
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lkhtisar cuaca di atas merupzkan ringkasan kondisi cuaca yang terjadi
dalam periode bulan Maret 2026 yang tercatat di Pos Pengamatan
Meteorologl Silampari Lubuk Linggau. Selama pericde bulan Maret
2026, tercatat:

Suhu maksimum 33.4 °C [tanggal 15 Maret 2026}, suhu minimum 23,1 °C
(tangaal & Maret 2026); kelembapan maksimum 100% (tanggal 6,7, 9,10,
dan 15 Maret 2026); kelembapan minimum 50,19 {tanggal 4 Maret 2026),
Kecepatan Maksimum B Knot sekitar 148 km/fjam (tanggal B dan 15
Maret 2026). Angin dengan kecepatan seperti ity biasanya
dikategorikan angin sepoi-sepoi kencang hingga angin lemah, dapat
menyebabkan ranting dan pohon kecill bergerak, serta membuat
bendera berkibar dengan cukup kencang.

Selka Arisandi, S.Tr
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PROSPEK CUACA
SUMATERA SELATAN

April 2026 Cuaca SUMSEL
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Menelusun pemicu Angin yang akan menjadi Hadiasi matahari yang
terbentuknya Bwan yang perantarg Aistricus awan perdampak pads
Derass! gan BENQURDER &Ir DE'l'"".}"IE.E:I!'IL;_:Z-]F:ITJI'-.-'-JI!EE,‘EH peml}enh.:uan awvwan
berdasarkan indeks 1OL dan Sumaters penghasi| huEn di wilayah
ENSL oada permiuksan gt Sumatera Seiatan

Samudra Hindia dan
Eamucdra Pasifik




Indonesia, sebagai negara kepulauan di kawasan tropis yang berada di antara benua Asia dan
Australia serta Samudra Dasifik dan Hingia, dipengaruhi oieh berbagai fenomena iklim global
dan regional, Fenomena sepertl El-Nino Sauthern Cecillation (ENSO), Indian Ocean Dipole
(I0D), dan Madden Julian Qscillation (MIO), bersama dengan pola angin Monsun Asia-
Australia serta variasi subu permukaan lgut dan aktivitas radias| inframerah atau Outgaoing
Longwave Hadiation [OLA], berparan penting dalam membentuk pola cuaca dan Iklim di

wilayah ini, sshingga cuaca Indonesss selalu dinamis dan penuh variasi.

1. INDIAN OCEAN DIPOLE
(loD)

indian Ccean Dipole (10D] merupakan
fenomena perbedaan anomall suhu muks
laut antara bagian Barat {10 LU - 10 LS B0
BT - 80 BT) dan Timur (0-10 LS 90 BT -TIO
BT) dan Samudera Hindla, Perbedaan nila
gnomall  suhu muka eyt tersebut
dijdentifikasi ke dalam dus fase yaitu fase
positif dan negatif Peda saat 10D bernilas
positif [+, umumnya akan berdampak
pacla berkurangnya curah hujen i
wilayah Indonesia terutama di bagian
Baral. Sedangkan pada saat 3D bernila
negatif |-, wilayah Indonesia akan
mengaiami peringkatan curah hiujan.
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Berdasarkan data
prakiraan model internasional yang

rata-rata

diprakirakan indeks O pads

bulan April 2026 berada pada fass
netral dengan nilal indeks 0.le°C
dan Dertehen hingga pertengahan
tahun 2026,

2. EL-NINO SOUTHERN
OSCILLATION (ENSO)

El-Nino Southern Oscillation [ENSG)
merupaKan terjad) berulang
mengakibatken psrubshan suhu
muksa laut yang ditandal dengan
kenaikan suhu permukaan laut [SPL)
di daerah khatulistiwa  bagian
Tengah dan Timur yang dapat
mempengaruhi iklim secara global.

Dada zaat anomall suhu permukaan
laut di daerah tersebut positif maka

terjach El Nino Yarng akan
berpengaruh terhadap pengurangan
curah  hujan secara signifikan.

aedangkan saat anomall  subu
permukaan laut di deerah tersebut
negatif maka feriadi La Nina yang
MeEmEpengarunl penngkatan curah
hujan secara signifikan.

Herdaesarkan Indeks ENSO dasarian
Il Maret 2026, sebesar {033) vang
mengindikasikan ENSO berada pada
fase Netrsl dan bertahan hingge
pertengahan tahun 2026




3. MONSUN

Angin monsun atau yang biasanya disebut |uga sebagsl angin musim adalah
andin yang bertiup dalam skala regional [skala benua) yang terjadl secara
periodik (& bulan sekall). indonesia dipengaruhi oleh dua tipe angin mansun,
yaitu Monsun Timuran dan Monsun Baraten. Pola angin baratan terjadi karena
adanya tekanan tinggi di Asia dan berkaitan dengan berlangsungnya musim
hujan di wilaysh |Indonesia. Sedangken angin timuran terjadi karena adanysa
tekanan tinggl di Australia dan berkaitan dengan berlengsungnya musim
kemaraud di wilayah Indonasia.
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Dads Dasarian || Maret 2026, Monsun Asia aktif dan diprediksi terus aktif hingga
Dasarian |l Apnl 2026 dengan intensitas - sama dengan normalnya: Sementara
itu, Monsun Australhia tidak aktif pada Dasarian Il Maret 2026 dan diprediks:
tetap. Kemudian aktif kemball hingga Dasarian |[-Apnl 2026 dengan Intensitas
Monsun Australia sama dengan kliimatalogisnya.

&, MADDEN JULIAN OSCILLATION (MJ0)

Madden Julian Oscillation (MIT)

merupakan fenomena skala global ai UM ks e b TS T e 21
Kawasan trapis yang berkaitan dengan 1 o s Tl 'E
pembentukan awan hujan. Apabila -
pergerakan MID. berada oI dalam
lingkaran, hal tersebut menandakan bahwa
MIO dalam fase tidak aktif. Sebaliknya,
apabila pergerakan terjadi di luar .
lingkargn menandakan bahwsa MJO dalam ¢, =2

fase aktif. ' AR ot

Analisis pada dasarian |l Maret 2028
menunjukkan MJO aktif pada fase & dan 'S
(Maritime continent] hingga awal dasarian
I Maret 2026. Secara spasial gelombang-
gelombang atmosfer diprediksi aktif di 1AL
wilayah Indonesia hingga awal dasarian |l TRy T -y
Maret 2028 sehingga turut berkaontribusi S — ey
terhadep peningketan pembentukan awan

4 hujen di Indonesia.
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5. OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR)

Outgoing Longwove Radiation (OLH] merupakan enefgl yang memancar darn Bumi ke
bagian atas atrmosfer dan ditangkap oleh satelit. OLR mengindikasikan kuat - lemahnya
konveksi di atmasfer. Apabila nilal OLH rendah maka dapat diindikasikan banyvaknya awan,
karena radiesi tersebut terserap oleh awan. Warna bird pade citra OLR menunjukkan
anomall OLR negatif artinya radiasi Bumi yang sampai ke satelit cuaca lebih kecil
Sedangkan citra OLR yang berwarna merah meanunjukian anomal OLR yang positif artinya
radiasi Bum| yang sampai ke satalit cuaca lebih besar.

5442 30 16 6 6 18 30 42 54 Wm2 w—Ttly. ==
1-day OLR with CFS forecasts RPN
e 111 FaH_ e Prms{iaia mti

Pgda Oasarign |l Maret 2026, daerah tutupan awan (OLR < 220 W/m2)
dominan terjad: di sebagian besar wilayah |Indonesia. Dibandingkan
Klimatologisnya, tutupan awan lebih luas.

Novito Sori, 8.Tr
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Analisis Meteorologi

KEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU
SELATAN 10 MARET 2026

Sumbern BPBD OKU Seiatan

Pada Selasa. 10 Maret 2026, banjir melanda Desa Bunut, Kecamatan Mekakau,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS). Akibatnya, jalan dan jembatan yang
sehari-han menghubungkan Dusun Il dan Dusun IV tidak bisa dilewat! dan sekitar 55
kepala keluarga terdampak.

Hujan dengan intensitas sedang pada tanggal 09 Maret 2026 pukul 14,00 WIB - 09 Maret
2026 pukul 2030 WIB membuat air sungai meluap. Pukul 15,00 WIB pada 9 Maret, EMKG
sudah mengeluarkan peringatan dini yang isinya adalah potensi hujan sedang hingga
lebat yvang dapat disertai kilat/petir dan angin kencang di Kecamatan Mekakau llir dan
sejumiah wilayah lain di OKUS. Peringatan itu diperbarui dua kali vakni pukul 1730 dan
19.20 WIB, masing-masing memperkirakan cuaca buruk berlanjut hingga malam.
Peringatan terakhir malam itu memperkirakan kondisi masih akan berlangsung hingaa
pukul 2120 WIB. Banjir ini bukan sekadar hujan deras biasa, Ada rangkaian kondisl
atmosfer yang bekerja bersamaan pada 9 Marel, dan menurut analisis Badan
Metecrologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG). kormbinasi itulsh yang membuat hujan
berlanasunag lama dan lebat.

Gelombang atmosfer aktif (MJO) .c E q?:] Ei"‘-_!‘ :

S3at itu, aga fenomena gelombang atmosfer
bernama MIO (Madden-Julian Oscillation) yang
sedang  aktf yang berpenagaruh  terhadap
kestabilan atmosfer serta pola belokan angin
dan daerah konvergensi di wilayah Sumatera
Selatan  vang  menyebabkan  terjadinya

enumpukkan massa udara. wo
p p g - h i 1 |. Aol e =
T-iEy OLA w hL.FEIEl'H-J:d! e LA R -

¥
&

Celombang Atmosfer Tanggal 09 Maret 2026
{Sumber: BMKG)
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Analisis Meteorologi

KEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU
SELATAN 10 MARET 2026

Udara yang saling bertabrakan

¥ondisi angin 2000 feet pada tanggal 9 Maret
2026 pukul 12.00 WIB memperlihatkan dua
fenomena yang terjadi bersamaan di wilayah
Sumatera Selatan yakni massa udars yanog
melambat dan saling bertemu [konvergensi),
serta perubahan arah angin secara tiba-tiba
{shearline). Kedua kondisi inl memaksa udara
menumpuk di satu titik dan terdorong naik,
vang kemudian memicu terbentuknya awan-
awan hujan penyebab cuaca ekstremn di

Aralisic Angin 3000 feal Tanggal 09 Marat 2026 ,
Pukul 1900 WIB (Sumber: BMKG) wilayah tersebut.

Udara sangat lembap
Data kelembapan udara di wilayah Kabupaten .;i
OKU Selatan pada 9 Maret 2026 pukul 12.00 E"b .
WIB mencatat kondisi atmosfer yang sangat
lembap di lapisan 850 mb hingga 500 mb,
dengan nilai kelembapan mencapai 70%
hingga 100%.

Atmosfer tidak stabil

Beberapa indeks cuaca (K-Index Lifted [ndex
Showalter [Index] menunjukkan kondisi
atmosfer yang cukup tidak stabil, yang
mendukung terbentuknya petir dan badai
korwvekdtif (hujan lebat disertai petir).

HH Lapisan B5Drmb Tanggai 09 Maret 2076
Pukul 1900 WIB [Sumber: BMEG]

Citra Sat=lit Tanggal 09 Maret 2026 Pukul 15630 Crtra Satelit Tanggal 09 Marst 2026 Puly| 20,30 WIB
WIB dan Citra Satelt Tanggal 09 Maret 2026 Pukul dan Citra Satelit CSMaP Tangga! 10 Maret 2026 Pukul
1650 WIB (Sumber: BMKD) 0700 WIB (Sumber. BMKG)

Il



Analisis Meteorologi

NEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU

Hadar Produk MAX Tangga! 09 Maret 2026 Puku! 1400 WIB dan Radar
Produk MAX Tanggal 09 Maret 2026 Pukul 1550 WIE [Sumber BMKG)

Radar Produk MAX Tanggal 02 Maret 2026 Fukul 2030 WiB dan Radar
Froduk PAC Tangagal 10 Maret 2026 Pukul §7.00 WIB [Sumber; BMED)

Radar cuaca Palembang mulai mendeteksi pertumbuhan awan di wilayah OKUS
pada pukul 14.00 WIB, 8@ Maret. Setenagah jam kemudian, pukul 1430 hujan mulai
turun, Awan terus tumbuh. Pukul 1650 WIB awan mencapai puncaknya. Citra
satelit Himawari-29 merekam suhu puncak awan mencapai -B0D°C. Semakin gingin
puncalk awan, semakin tinggi ia menjulang dan semakin lebat hujan yang
dihasilkan. Reflektifitas radar saat itu mencapai 50 dBZ, nilai yang masuk kategori
nujan lebat. Hujan baru mereda pukul 2030 WIB.

Citra satelit GSMaP pada pagi 10 Maret pukul 07.00 WIB, memperlihatkan
akurnulasi curah hujan 24 jam di lokasi kejadian masuk kategori sedang. Hujannya
sudah berhenti, tapi totalnya sudah cukup untulk memicu banijir di sungai-sungai
kecil di kawasan perbukitan

Nabilo Zohwa, 5.7r
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Analisis Meteorologi

NEJADIAN TANAH LONGSOR DI KABUPATEN
OKU SELATAN 11 MARET 2026

Surmber BEPED OKL Szlatan

Pada Rabu, 11 Maret 2026, bencana longser telah dilaporkan melanda Desa Pulzu Beringin
Litara dan Desa Tanjung Bulan, Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan [OKUS). Kejadian longsor terjadi pada harl Senin; 9 Maret 2026, Akibatnya, Material
tanah lengsor menutupi badan jalan yang menchubungkan Kecamatan Pulau Beringin,
Kecamatan Sindang Danau, dan Kecamatan Sungait Are. Kejadian Longsor disebabkan
adanya dinamika atmosfer vang tidak stabil vaitu terpantau aktifnya Gelombang MIO yvang
berpengaruh ternadap kestabilan atmosier serta pola belokan angin dan daerah konvergensi
di wilayah Sumatera Selatan yangmenyebabkan terjadinya penumpukkan massa udara.

BMKC sudah mengeluarkan peringatan dini yang isinya adalah potensi hujan sedang hingga
lebat yang dapat disertai kilatypetir dan angin kencang di Kecamatan Pulau Berningin dan
sejumiah wilayvah lain di OKUS, Penngatan itu diperbarui dua kali yakni pukul 17.30 dan 1220
WIB, masing-masing memperkirakan cuaca buruk berlanjut hingga malam. Peringatan
tarakhir malam itu memperkirakan kondisi masih akan berlangsung hingga pukul 2120 WIB.
Kejadian ini bukan sekadar hujan deras biasa Ada rangkaian kondisi atmosfer yang bekerja
bersamaan pada 9 Maret, dan menurut analisis Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Ceotisika |BMKG), kombinasi itulah yang membuat hujan berlangsung lama aan lebat yang
dapart menyebabkan kejadian longsor.

1 b vl 11} L CF R Fomeaat

= LB

]
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Analisis Meteorologi

NEJADIAN TANAH LONGSOR DI KABUPRTEN
OKU SELATAN 11 MARET 2026

Pola belokan angin dan daerah konvergensi
Kondisi angin 3000 feet pada tanggal 8 Maret
2026 pukul 0700 WIB menunjukkan adanya
daeralh perlambatann massa udara atau
konvergensi disertai belokan angin (shearling]
diwilayah Sumatera Selatan. Hal tersebut
menyebabkan terjadiny2  penumpukanmassa
udara yang membentuk awan- awan hujan
penyebab terjadinya cuaca signifikan di wilayah
Sumatera Selatan dan sekitarnya

Kelembapan Udara

Data kelembapan udara di wilayah Kabupaten
OKLU Selatan pada 9 Maret 2026 pukul 07.00 WIB
menunjukkan kelembapan udara yang relatif
basah pada lapisan 850 mb - 500 mb dengan
kelembapan udara berkisar antara 70 =100 %.

Atmosfer tidak stabil

Beberapa indeks cuaca (K-Index, Lifted Index,
Showalter Index] menunjukkan probabilitas
terjadinya konvekiit sedang yang mendukung
tefjadinya thunderstorm .

¥
}.

Angiisis Angin 3000 feat Tanggsl 09 Maret 2025
Pukul D700 WiB [Sumber. EMKD)

R Lapisan 850 mb Tanggal 09 Maret 2026 Pukul
0700 'WIB [Sumber: BMKD)

(i3)

L e

Keindex, Lifted Ind=x dan Showalter index Tanggel 09 Maret 2026 Puikul 0700 WIB (Sumber: BMIG)

Citra Satelit

Citra satelit IR Enhanched 09 Maret 2026 menunjukkan bahwa pembentukan awan
konvektif di Kabupaten OKU Selatan mulal pukul 1430 WIB. dengan fase mature [matang)
pada 09 Maret 2026 pukul 1650 WiB dan fase disipasi pada 09 Maret 2026 pukul 2030
WIB. Suhu puncak awan pada fase mature (matang) tanggal 08 Maret 2026 mencapai
BO®C. Citra satelit GSMaP 10 Maret 2026 pukul O7.00 WIE menunjukkan akumulasi
curah hujan 24 jam yang terpantau di lokasikejadian masuk dalam kategori hujan ringan
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Analisis Meteorologi

NEJADIAN TANAH LONGSOR DI KABUPATEN
OKU SELATAN 11 MARET 2026

| A Bt

Citra Satelt Tanggal 09 Marat 2076 Pulail 1430 WIS dan Pukul  Citrz-Satesit Tanggsl 09 Matsz 2026 Pukul 2030 WIB gan Citra
1650 WIEB [Surmber BMKIT) satedit GSMaP Terggal 10 Maret 2006 Pukul 0700 'WIB [Sumber
BT

Citra Radar Cuaca

Radar cuaca Palembang telah mendeteksi pertumbuhan awan untuk wilayah OKUS,
Berdasarkan produk radar MAX, perturmmbuhan awan konvektif mulal muncul di wilayah
kejadian pada tanggal 09 Maret 2026 pukul 1430 WIB. Pada tanggal 09 Maret 2026 di
wilayah OKUS mulai terjadi hujandengan intensitas sedang dengan nilai  reflektifitas
mencapal 52 dBZ pada pukul16.20 WIB dan berlangsung hingga 09 Maret 2026 pukul
2030 WIB. Berdasarkan analisis produk radar PAC tanggal 10 Maret 2026 pukul 0650
WIB terpantau akumulasi curah hujan dalam kategori hujan dengan intensitas lebat .

Badar Proguk MAX Tanggai 09 Maret 2026 Pulodl 1630 WIB. Pukul 1820 WiE, Pukul 20,30 WIB dan Aadar
Produlk PAC Tengges! 10 Marst 2026 Pukul 0700 WIB (Sumbsr BMED)

Fegri Linanda Agroho, 5.T1, M.S
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Analisis Meteorologi

KEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU
TANGGAL 25 MRRET 2026

{sumber: PUSDALDRS-PE BEPED OKU )

Berdosarkan laporan resmi dari PUSDALOPS-PB BPBD Kabupaten Ogan Komering
Ulu (OKU), telah terjodi bencana banjir yang melanda wilayah Kelurahan Sukaraya,
Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan, pada tanggal 25 Maret 2026 sekitar
pukul 01.00 WIB. Peristiwa banjir ini dipicu oleh curah hujan dengan intensitas tingg
vang berlangsung selama beberapa jom secara terus-menerus, sehinggo
mengakibatkan kapasitas saluran drainase tidak mampu menampung debit air
danakhimya meluap ke permukimon warga.

Akibat kejadion tersebut, tercatat sebanyak 1 unit rumaoh warga terdampak
genangan air. Selain Itu, fasilitas pendidikan berupa 3 unit ruangan STIKES serta |
unit kantor KUA Juga turut terdampak. Ketinggiaon muka air dilaporkan berkisar
antara 50 hingga 80 cm, yang menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat
serta berpotens menimbulkan kerugian matenal.

Streamline

Analisis kondisi angin 3000 feet pado
tanggal 24 Maret 2026 pukul 19.00 WIB
menunjukkan adonya belokan angin
(shearline) don konvergensi di wilayah
Sumatera Selotan, sehingga terjodl
penumpukan maossa  udara  dan
pertumbuhan owan  hujan  yang

signifikan,

16




Analisis Meteorologi

KEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU

TANGGAL 25 MARET 2026

Kelembapan Udara (RH)

(Sumber; hitpweb meteo bmkg goid)

Berdasorkan data hasil analisis kondisi kelembapan udara poda tanggal 24 Maret 20256
pukul 1900 WIB, wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) menunjukkan tingkat
kelembopan udara yang relotif tinggl, khususnyo pada lopisan otmosfer menengah
hingga atas, yaitu poda kisaran tekanan 850 hingga 500 mb. Nilai kelembapan udara
pada lapisan tersebut terpantau beroda dalom rentang 70-90 persen, yang
mengindikasikan kondisi otmosfer yang cukup basah don mendukung proses
pembentukan awan hujan,

Indeks Labilitas Udara

| o = e L |y L T el T, . 080 o

Berdosarkan data hosil analisis indeks labilitas atmosfer menggunakan parameter K-
Index pada tanggal 24 Maret 2026 pukul 1900 WIB, wilayah kejodian menunjukkan nilal
yang mengindikosikan probabillitas terjadinyag badal guntur beroda dalom kategor
korwvektif sedang (moderate). Nilai ini mencerminkan adonya potens| aktivitas kanveksi
vang cukup signifikan di atmosfer, sehingga memungkinkan terbentuknya awan-awan
korwektif yang dapat menghasilkan hujan disertal petir.

17




Analisis Meteorologi

KEJADIAN BANJIR DI KABUPATEN OKU
TANGGAL 25 MARET 2026

Citra Satelit

-%

{(Sumbsr: FileZllia)

Berdasorkan hasil pengamaton citra satelit Infrared (IR) Enhanced poda tanggal 24 Maret
2026, terpantav adanya pergerakan dan pertumbuhan awan konvektif jenis Cumulonimbus
(CB) di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) yang mulai berkembang sejak pukul
21.00 WIB. Awan tersebut kemudian mencopai fase matang (mature) pada pukul 2310 WIB,
yang ditandai dengan intensitas pertumbuhan awan yang maksimum sebelum selanjutnya
mengalami proses disipasi dan bergerak menjauhi wilayah terdampak hingga tanggal 25
Maret 2026 pukul 0040 WIB. Pada fose matang tersebut, suhu puncok awan tercatat
mencapai sekitar -100°C, yang mengindikasikan pertumbuhan awan yang sangat tinggi dan
berpotens| menghasilkan cuaca signifikan. Sementara itu, berdasarkan citra satelit GSMaP
pada tanggal 25 Maret 2026 pukul 07.00 WIB, akumulasi curah hujan seloma 24 jam di lokasi
kejodian terpantou beroda dalam kategori hujan ringan.

Citra Radar

Berdasarkan hasll analisis produk rodar MAX terpantou adanya pertumbuhan awan
konvektif yang mulal muncul di wilayah kejodian pada tanggal 24 Maret 2026 sekitar pukul
2100 WIB, dengan pergerakan awan berasal dari arah borot doyo menuju wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Seiring dengan perkembangan awan tersebut, pada
pukul 2220 WIB mulal terjadi hujan dengan intensitas sedang hingga lebat dengan niloi
reflektivitas rodar berkisar antara 45 - 52 dBZ Kondisi ini berlangsung hingga sekitar pukul
23.20 WIB. Selain itu, berdasarkan analisis produk radar PAC pada tanggal 24 Maret 2026
pukul 0650 WIB, di wilayah kejadian juga terpantau akumulasi curah hujan yang termasuk
dalam kategori hujan dengan intensitas lebot

m Muhamod Noufal Arhor, 5T Met
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RAPAT KOMITE KEAMANAN DI PANDARA
SULTAN MAHMUD RADARUDDIN IT PALEMRANG
09 MARET 2026

Fada tanggal 9 Maret 2026 lolu, pihak Angkasa Pura Bandara Sultan Mahmud
Badaruddin Il mengundang BMKG SME Il Palembang don berbagal stakeholder
lainnya dalam agenda pertemuan membahas kesiopan posko lebaran 2028
yang bertempat di gedung Angkasa Pura Bandara Sulton Mahmud
Badaruddin 1l Palembang.

Pertemuan (ni dimoksud untuk memastikan  kesiopan masing-masing
stakeholder yang berperan dalom Posko Lebaran tohun 2026 ini, agar mudik
lebaran tahun ini berjalan dengaon aman dan lancar. Masing-masing
stakeholder memaparkan persiapan yang telah mereka lakukan.

sari Soraya Umar S.Tr

o
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RAPAT KOORDINASI KESIAPRN
ANGKUTAN LAUT LEBARRN DI
KSOP 10 MARET 2026

Palembang, 10 Maret 2026 - Guna menjamin kelancaran serta keamanan arus mudik dan arus

balik poda mamen Idul Fitri 1447 H, berbogai instansi terkait menyelenggarakan Rapat
Koordinosi Kesiapan Angkuton Lout Lebaran Tohun 2026 di Kantor Kesyanbandaran dan
Otoritas Pelabuhan.

Pertemuan ini menjodi forum strategis untuk
memastikan kesiaopan layanon  transportasi
selama masa Llebaran. Pembahasan mencakup
kondisi infrastruktur, pengelolaan operosional
angkutan, serta wupaya antisipasi terhadap
berbagal potensi hambatan, termasuk dinamika
cuaca yang berpengaruh terhadaop mobilitas

masyarakat.
Dalam kegiatan ini, Kepala Stasiun Meteorologi
Sulton Mahmud Badoruddin || Palembang,

Siswanto, ST, MSi, menegaskan peran oktif
Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika (BMKG)
dalam mendukung kesslamatan transportosi
nasional. BMKG menghodirkan layanan informasi
cuaca yang ondal dan terkini sebagal bogion
dari upaya mitigasi risikc selama  periode
Angkutan Lebaran.

BMKG menyediakan layanan informaosi cuaca
untuk sektor penerbangan, maritim, dan darat
yang dapat diakses secara digital dan diparbaorui
secara berkelanjutan agar dapat dimanfaatkan
secara optimal. Mosyarakat dilmbau untuk terus
memantau  informasi  resmi BMKG  guna '
mendukung perjalanan yang aman dan lancar,
Melalui keordinasi yang solid dan koloborosi
lintas sektor, penyelenggaraan Angkutan Lebaran
2026 diharapkan dopat berlangsung dengan
tertib, aman, dan memberikan kenyamanan bagi

seluruh pengguna josa transportasi.

Citramutia Lestar, 5Tr.Met
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APEL PEMBUKAAN & PENUTUPAN POSKO
ANGKUTAN LEBARAN TAHUN 2026/1441 R

Dalam rangka mendukung kelancaran arus mudik
don orus balik Hari Rayo Idulfitri 1447 Hijriah, telah
diloksanokan Apel Pembukoan dan Penutupan
Posko Angkutan Llebaran Tohun 20268 dengan
melibatkan berbagal instansi terkait, termasuk
Bodan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG),

Apel pembukaon menjodi tondo dimulainyo
operasional Posko Angkutan Leboran, yong diikutl
oleh petugas pelobuban, Unsur TNI/Polr, Instonsi
perhubungon, serta  perwakilan BMKG. Dalam
amonatnyd,  pimpinan apel  menskankan
pentingnya sinergl don koordinosi lintas sektor,
termasuk  pemonfootan  informasi cucco  dan
peringatan dini dari BMKG sebagai begian penting
daiom mendukung keselomatan peloyaran.

Selama maso operasional posko, BMKG berperan aktif dalam memberikan informasi prakiraan
cuaca maritim, tinggl gelornbang, serto peringatan dini cuoca ekstrem di wilayoh perairan
Sumatera Selaton daon sekitormya. Informasi ini menjadi ocuan penting bogi operator pelabuhan
dan pengguna joso transpartasi laut dalom merencanakan perjalanan sscara aman dan
nyaman.

Setelah seluruh rangkaran angkutan lebaron selesal,
kegiatan dilanjutkan dengan apel penutupan sebogal
penanda berokhimya operasional posko.  Podo
kesempotan tersebut, disompoikan apresiasi kepado
seluruh  petugos, yang telah berkontribusi  dalam
menjaga keloncaran, keselamatan, dan kehyamanan
selama pericde angkutan Lebaran.

Apel penutupon juga menjadi momentum evaluas mny i N
terhadop peloksanoan posko, khususnyo dalam hal RRE TR N
efektivitas koardinasl antarinstansi dan pemanfaaton R papa
informasi meteorolegi dalom mendukung operasional
pelabuhan,  Hasil evoluasi ini diharapkan  dapat
menjodi bahan perbatkan  untuk  penyelenggaroan
angkutan Llebaron di masa mendatang

Dengon sinergi yong bolk ontora seluruh  pihaok,
dihoropkan terus mampu memberikan pelayanan
tronsportasi yang oman, ondol dan  responsil
terhadop kondisi cucca, sehinggo perjalonon mudik
dan arus balik masyarokat dapat berlongsung dengan
lancar dan barkesan.

Putrl Arimibi, STt
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BUKR BERSAMA STAMET SMB Ii
PALEMBANG & BERBAGI DENGAN PANTI
ASUHAN

Dalam rangka memperarat kebersamaon di bulan

suci Ramadan 1447 H, Stasiun Meteorologl SMBE I
Palembang menggelor kegiaton buka puaso
bersama poda tanggal 11 Maret 2026, Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh pegawai, PPNPN serta keluarga
dalom suasana penuh kehangatan.

Acara mengangkat temo pentingnya menjogo
kebersamaan dan meningkatkan kepedulion sosial
selama bulon Raomadan. Setelah itu, seluruh
peserta menikmati  hidangan berbuka puasa
bersama, dilonjutkan dengan shalat maghrib,
Momentum ini dimonfootkan seboagal sarano

meamperarat untuk silaturahmi.

Tidak hanya itu, sebogal bentuk kepedulian antar sesama, Stamet SME Il Palembang juga
melaksanakan keglatan berbogi dengan beberapa Panti Asuhon pada tanggal 12 Maret 2026.
Dalom kegiotan tersebut, Pegowai don PPNPN berkontribusi memberikan bantuan berupa
kebutuhan pokok kepada anok-anak panti.

kKepalg Stamet SME || Falembang menyampaikan bahwa kegiotan inl merupakan wujud rasa
syukur sekaligus komitmen untuk terus hadir don memberi manfoat bagl masyarakat sekitar.
"Melalui kegiatan ini, kami berhorap dopat menumbubkan semangat berbogi serta
mempererat hubungan sosial, tidak hanya di lingkungan kerja tetapl jJuga dengan masyarakot,”
ujormya.

Dengan terselenggoranya rangkaion kegiotan inl, Stomet SME Il Polembaong menunjukkan
bahwa semangat Ramadhaon tidak hanya dimaoknal sebogal ibadah personal, tetapi juga
sebogai momentum untuk memperkuat solidoritas dan kepedullan sosial

iy m Dewl Anggrainl Sarl, 5.7
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STASIUN METEOROLOGI
SULTAN MAHMUD BADARUDDIN 1I1I

PALEMBANG
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“Membaca bagi pikiran seperti
olahraga bagi tubuh”

-Joseph Addison-




APA ITU TAIL WIND & CROSS WIN
DALAM DUNIA PENERBANGAN?

Dulum dunia penerbangan, angin memiliki peran
yang sangot penting dalam keselamatan dan -

performa pesawot. Dua jenis angin yang sering
dibohas adalah toilwind dan crosswind. Keduanya

memengaruhi cara pesawat lepas landas, terbang,

dan mendarat.

searah dengan arah penerbangan pesawa
Wﬂwwm
2007},

Dampaknya:

Ketika pesawat terbang dengan tailwind,
kecepatan relatifrya  terhadop  tanah
cenderung meningkat vang  dapat
mengurangl  waktu  perjglanan dan
mﬁ@mﬂmmmmm%
menjadi  keuntungan  bagl
hhynmmﬂdundmmmh@ﬁmnn
Mpmumnngmmum

@*%’@’

Tallwind di atas 10 knot umumnya merugikan
dalom penerbangan. Saat lepos londas,
angin|dofi belakang Inl membuat pest
membutuhkan jarak runway lebih panjang
untuk bisa terongkat Sementara saat
mendarat, taliwind meningkatkan kecepatan
mmwm
mwlmmdmrﬁh.. a
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Crosswind adalah angin yang berhembus
dari samping yang relatif terhadap arah

penerbangan pesawat [Encyclopedia of
Weather and Climate, 2007].

Dampaknya:
Keberadaan Crosswing dapat
mempengarvhi  penerbangan  dengan

cara yang signifikan, terutoma selama
fase lepas landas don pendoratan, Ketika
pesawat lepas landas dolam kondisi
crosswind, pilot  harus  mengatas
dorongan  loteral  yong — dapat
menyebabkan kesulitan dalom menjoga
jalur penerbangan yang diinginkan. Hal ini
menuntut keterampilan dan pengalaman
pilot untuk melakukan teknik
pengendalian yang tepaot seperti teknik
crabbing dmano pesawat  saedikit
dimiringkan ke arah ongin cgar tetop
daolam jalur yang tepot

Crosswind dengan kecepatan lebih dari 10
knot dapat memperpanjong jarak yang
diperiukan untuk  mendarat  dan
mengurangl kemampuan pesawat untuk
berhent dengan cepat di runway. Selain
itu, crosswind juga dapat menyebabkan
turbulens yang mempengaruhi
kenyamanan penumpang dan stabilitas
pesawat.

Beila Suci Niati, S.Tr, M.SL




MENGENAL AWQS
(Automatic Weather
Observing System)

Automatic Weather Observing System (AWOS) adalah sistem otomatis yang digunakan
untuk mengamaotl, mengumpulkon, dan menyebarkan dota cuaca secaro regl-time anNpo
memeriukan intervensi manusia secara langsung. Sistem ini banyak digunakan di bandara
untuk mendukung aktivitas penerbangan.

AWOS mampu mengukur berbagai elemen cuaca sepertl:
1. Suhu udara
2. Tekanan udaro
3. Arah dan Kecepatan angin
4. Kelembaban
5. Jarak pandang (visibility)
& Ketinggian awan (cloud ceiling)

Prinsip kerja AWOS

« Penyensoran Otomatis (Sensor Station) : Sekumpulan sensor (kecepatan/arah angin,
suhu, kelembapan, tekanan, curah hujan, visibility, ceilometer) secara terus-menerus
mendeteks| kondisi cuaca di sekitar landasan pacu,

+ Pengumpulan Data (Data Collecting Platform) : Data mentah dor selurub sensor
dikumpulkan cleh DCP kemudian diperiksa kesalohannya, dan diubah menjodi data
digital.

+ Pemrosesan Data (Central Data Processing) : Data darl DCP dikirim ke komputer pusat
(CDP}. Perangkat lunak di dalam COP mengolah data menjadi Informosi cuaca standar
penerbangan seperti METAR (Meteorclogical Aerodrome Report) dan SPECI (Special
Report)

« Distribusi dan Tampilan (Workstation) : Hasil olahan cuaca ditamplikan secara otomatis
di layar monitor (workstotion) yang ada di ruang cbserver maupun menara kontrol ATC
(tower) untuk digunakan oleh petugas.

« Penyebaran (Dissemination) : Dat cuaca secara simultan disebarkan ke jaringan
komputer, modem, atau siaran radio untuk panduan langsung bagl pilot saat takeoff
atau landing.

AWOS merupakan komponen penting dolam sistem observast metecrologi modem,
khususnya dalam mendukung layanan meteorologl penerbangan di lingkungan BMKG
stasiun Meteorologl SMB || Palembang. Dengan pemanfoatan teknologi inl, diharapkan
kualitas layanan informasi cuaca semaokin meningkat, sehinggo dopat menunjang
keselamatan, ketepatan, dan efisiensi cperasional penerbangan.

Mada Maulicia U, 5.Tr
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APA ITU TAMAN ALAT METEQROLQOGI?

Apa Itu Taman Alat Meteorologi?

Taman alot metecrologi odalah sebuah area terbuko yang digunakan  untuk
menempatkan berbagal Alat atau Instrumen pengamatan cuaca secara standar dan
sistematis. Taman alat Meteorcliogl biasanya dimilikl oleh lembaga sepertl Badan
Meteorologl Kimatologl dan Geofisika (BMKG) atau institusl pendidikan yang mempelajari
iimu atmosfer.

Apa fungsi Taman Alat Meteorologi ? I

Taman ini memiliki peran penting
dolom pengamatan, pengukuran dan l
pencatatn UNsur cuaca antara lain:

« Suhu udara

« Kelembapan udara

« Tekanan udaro

« Curah hujan

. Penguapan

« Arah dan kecepatan angin
« Lama penyinaran matahari

Gombar : Toman Alot Metsorologi SMB || Palembang
Alat apa saja yang ada di Taman Alat Meteorologi ?

+ Sangkar Meteorologi : Rumah termometer berwama putih dengan ventiiast, tempat
menyimpan termometer bola kenng/bosah, maksimum, dan minimum,

- Penakar Hujan tipe Hellman / OBS : Alat pengukur jumiah curah hujan,

« Campbell Stokes : Alat untuk mengukur lamanya penyinaran matahar,

« Anemometer : Alat pengukur arah dan kecepatan angin,

» Panci Penguapan (Open Pan Evaporimeter) : Mengukur penguapan air.

« Automatic Weather Station (AWS) : Sensor otomatis yang mencatat dan mengirimkan
data cuaca (suhu, kelembaban, angin, tekanan udara, curah hujan) secara Ireal-time,

Muhammad Igbal, 5.71. Met




PENTINGNYA SANGKAR
“==%  METEOROLOGI : Mengapa
— @& Suhu Harus Diukur di Dalam
— Kotak Kayu Putih ?

Dalam pengamatan cuaca, pengukuran suhu udara tompak sederhana. Namun, agar
data subu akurat dan dopat dibandingkan antar waktu dan lokasi, diperlukan prosedur
standor. Saloh sotu komponen penting dalom pengamatan suhu adolah sangkar
metecrologl, yang sering terlihat sebagal kotak kayu berwarna putih dengan kisi-kisi d
bagian sampingnya. Mengapa suhu harus divkur di dalam kotok tersebut? Jowabannya
berkaitan dengan akurasi, konsistensi, dan representasi kondisi atmosfer yang sebenomya.,

Apa Itu Sangkar Meteorologi?

Sangkor meteorologl adalah kotak palindung yang digunakan untuk menempatkan
instrumen pengukur suhu, kelembapan, don kadang-kadang alat meteorologi lainnya.
Kotak ini biasanya terbuat dari kayu, dicat putih, memiliki ventilosi berupa kisl-kisl, dan
diposang pada ketinggian standar sekitar 12-15 meter dari permukaan tanah. Desain ini
bukan tanpa alasan, melainkan mengikuti standar internasional pengamatan metearologi.

Mengapa Harus Berwarna Putih? Fungsi Kisi-kisi Ventilasi

Warna putih berfungsl untuk memantulkan Bagion samping sangkar meteorolog
radiasi matahari. Jiko kotok berwama dibuat berupa kisi-kisi agar udarg
gelap, panas matahari akan diserap lebih daopat mengalir bebas. Ventilasi inl
banyak dan menyvebabkan suhu di dalam memastikan bahwa udara di dalam
kotak menjadi lebih tinggi dori suhu udara kotok terus bergantl dengan udorg
sebenamya. Dengan wama  putih, luar. Tanpa ventilasi, udama di dalam
pengaruh pemanasan langsung dopat kotak bisc terperangkop  dan
diminimalkan sehingga sensor mengukur menyebabkan pengukunan tidak
suhu udara lingkungan, bukan suhu akibat representatif.

radiasi,

Perlindungan dari Radiasi Langsung

Sangkar metecrologi melindungi termometer darf radiasi matahari langsung, radiast darl
permukaan tanah yang panas, hujan dan percikan air, serta angin kencang yang dopat
mengganggu pembacaan. Tonpa perindungan ini, suhu yang terbaca dopat bias
Misalnya, termometer yang terkena sinar matahari langsung bisa menunjukkan suhu febih
tinggl dari kondisi uvdaro sebenornya. Instrumen di dalom sangkor meteorologi
ditempatkan pada ketinggian tertentu dari permukoan tanah. Hal inl penting karena suhu
udara dapat berbeda secara signifikan antara dekat tanah dan sedikit di atasnya,
Dengan tinggl standar, data dori berbagal lokosi dapat dibandingkan secara konsisten,

Emmilia Monica AS, 5.Tr
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